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PENDAHULUAN

Profitabilitasadalahkemampuan perusahaan dalam melaksanakan strategi bisnis dapat dilihat
dari aspek pertumbuhan dan tingkat keuntungaig8yagaret al, 2022 Supriyatna & Candradewi,

2023) Profitabilitas berperan krusial dalam berbagai aspek kegiatan bksmenamenggambarkan
efisiensi operasional dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Perusahasengapgtkataba

yang tinggi, mampumemberikan gambaraprofitabilitas yang baik Hal ini dapat memberikan
pandangapositif dari para investor dan mendorong peningkatan investasi ifelal & Abundanti,

2023) Profitabilitas merupakan salah satu rasio utama yang peliamfaatkankarena tujuan utama

setiap bisnis adalah menghasilkan laba. Rasio ini menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan
untuk menilai kinerja perusahagiPranita & Darmayanti, 2024)Rasio yang menggambarkan
profitabilitas suatu perusahaan dengan mengukur kemampuan operasionalnya dengan modal yang
dimiliki, yaitu return on equity(ROE) Malelak et al, 2024 Suandewi & Sudana, 2016ROE
digunakan karena merupakan indikator paling representatif untuk mengukur profitabilitas dari sudut
pandang pemegang sahd&®E mencerminkan efektivitas manajemen dalam mengelola ekuitas untuk
menghasilkan laba dan menciptakan nilai bagi pemilik m@tidgbayibi & Adelowotan, 2024)

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia mengenai profitabilitas perusahaan setiap sektor yang
diproksikan dengan ROE, dapat diketahui wrata profitabilitasya terdapat perbedaan. Ratta
profitabilitas dapat memberikan gambarbagaimana suatentitas mampu dalam memperoleh
keuntungardari modaya Pada Tabel 1. disajikan data hasil perbandingan profitabilitas setiap sektor
perusahaan yang diproksikan dengan ROE tahun-2023.

Tabel 1.
Perbandingan Profitabilitas Perusahaan Seluruh Sektor
Klasifikasi Industri Bursa Efek Indonesia 2021-2023

Profitabilitas (%)

Sector 2021 2022 2023 Rata-rata
ROE ROE ROE ROE
Energy 0,063 0,113 11,54 3,907
Basic Materials -0,145 -0,232 -13,82 -4,733
Industrials -0,014 0,007 1,58 0,523
Consumer Nortyclicals -0,058 -0,005 -4,50 -1,522
Consumer Cyclicals -0,165 -0,032 11,13 3,644
Healthcare 0,165 0,113 8,02 2,766
Financials 0,034 0,024 2,54 0,868
Properties & Real Estate -0,064 0,051 3,95 1,313
Technology -0,001 -0,023 1,04 0,340
Infrastructures -0,006 -0,053 -10,28 -3,445
Transportation & Logistic 0,063 0,307 1,99 0,787

SumberData Penelitian, 2025

Tabel 1. menunjukkan bahwa setiap sektor perusahaan terdapat perbedaan yang signifikan pada
profitabilitas yang dilihat dari ROE, dilihat dari rat@a ROE masingnasing sektor selama 3 tahun
yaitu energysebesar 3,907 persdmasic materialssebesar4,733 persenindustrials sebesar 0,523
persen,consumernoncyclicals sebesar-1,522 persengconsumer cyclicalssebesar 3,644 persen,
healthcaresebesar 2,766 persémancialssebesar 0,868 persqmoperties & real estateebesar 1,313
persentechnologysebesar 0,340 perseanfrastructuressebesar3,445 persen, damansportation &
logistic sebesar 0,787 persen. Dari redta ROE, diketahui bahwa perusahaan sektor energi memiliki
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tingkat profitabilitas yang tinggi sebesar 3,907 persen dan selama tiga tahun meningkat secara positif,
sehingga perusahaan energi memiliki profitabilitas yang baik.

Tingginya tingkat profitabilitas di sektor energi disebabkan oleh karakteristik perusahaan yang
terlibat dalam kegiatan eksplorasi, ekstraksi, pemanfaatan, pemrosesan, hingga pemurnian, yang
semuanya membutuhkan investasi dalam jumlah lf¢&anorine & Widianingsih, 2023)Oleh karena
itu, perusahaan dengan investasi besar dalam teknologi ekstraksi dapat mencapai profitabilitas yang
lebih tinggi karena biaya operasional yang lebih rendah dan peningkeapar sehingga profitabilitas
perusahaan baikAbbaset al, 2023) Selain itu, melimpahnya sumber daya alam Indonesia yang
didorong dengan jumlah penduduk Indonesia yang banyak mengharuskan terciptanya pemenuhan
kebutuhan atas energi dalam upaya mempermudah aktivitas masyarakat.

Profitabilitas memainkan peran penting dalam mengurangi konflik kepentingan dengan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, sehingga perusahaan dapat mengurangi perbedaan
informasi yang tersedia antara agen dan prinsipal, yang dapat menumbuhkarykepetaa stabilitas
di mata prinsipaldensen & Mecklin1976)menguraikarhubungarkeagenandengan fokuserhadap
kemungkinan terjadinykonflik kepentingan yangdiakibatkan darperbedaan tujuan antaagen dan
prinsipal Konflik kepentingan terjadi karena agen menyajikan informasi yang menyimpang untuk
memperlihatkan kinerja yang lebih baik kepada prinsipal, yang berdampak pada efisiensi dan
profitabilitas perusahaa(fritra et al, 2021 Intia & Azizah, 2021) Untuk meminimalkan konflik ini,

Fama & Jense(1983)menyarankan pemisahan antara pengambilan keputusan dan pengendalian dalam
organisasi, yang dapat dilakukan melalui dewadependen Dewan berperan penting dalam
memastikan independensi pengambilan keputusan, terutama dengan melibatkan komisaris dan
komisaris independen untuk memantau manajer. Dengan dewan independen, konflik kepentingan dapat
diminimalkan, sehingga meningkatkan efissi dan memaksimalkan profitabilitas perusal{&#ptoo

et al, 202Z Yulianti & Cahyonowatj2023.

Profitabilitas suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuannya dalam memperoleh dan
mengelola sumber daya. Semakin baik perusahaan dalam memperoleh dan mengelola sumber dayanya
maka semakin baik profitabilitas perusahdafeffer & Salancik(1978) menjelaskarbahwa strategi,
struktur, dan keberlangsungan perusahaan sangat ditentukan oleh sumber daya yang diperoleh dari
lingkungan di luar perusahaaKetergantungan sumber dayaenyoroti pentingnya dewan dalam
mengelola ketergantungan isebagasumber dayatrategisyang dibutuhkan untuknencapatarget
organisasi. Dengan kemampuan dewan dalam menyediakan sumber daya yang tepat dan keahlian yang
relevan, perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas secara sigrifigtoo(et al, 2021).

Profitabilitas dalam tata kelola berfungsi untuk memastikan perusahaan dikelola secara
profesional berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, dan independensi.
Corporate governancemencakup konsep, sistem, dan mekanisme yang mengarahkan serta
mengendalikan perusahaan untuk mencapai tujuan orgaifasiia & Tagwa, 2023)Mekanisme
corporate governancgebaik internal maupun eksternal dirancang untuk mengurangi inefisiensi dan
memastikan tata kelola yang efekiMekanisme internal mencakup struktur seperti dewan direksi dan
komisaris, sementara mekanisme eksternal berasal dari pengawasaMphkaaisme internal yang
diproksikan melalui ukuran dewan, dewan independen, keberagaman dewan, dan komposisi dewan pada
penelitian mengenai profitabilitas penting untuk ditelilkuran dewan, dewan independen,
keberagaman, dan komposisi dewan memainkan peramgpetdlam mendukung prinsjrinsip
corporate governancgeperti akuntabilitas, transparansi, dan tanggung jdwalvan dan keberagaman
dewan memperluas perspektif manajemen, dewan independen mendorong pengambilan keputusan yang
objektif, dan komposisi dewan mencerminkan keseimbangan pengawasan internal pe(&wizan
& Usman, 2024)

Ukuran dewan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen perusahaan,
karena dapat memberikan pengalaman yang lebih luas dan masukan yang konstruktif untuk mendorong
kemajuan perusahagBaharuddin 2022) Hal ini juga berkontribusi pada peningkatan profitabilitas
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yang optimal. Dewan independen dapat meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan, sehingga
semakin besar jumlah dewan independen, semakin besar pengaruh terhadap keputusan pada perusahaan
(Malelaket al, 2024) MenurutHazzaeet al, (2022) mayoritas dewan harus independen untuk memacu
penilaian yang berbeda dan menyajikan tujuan independen terhadap profitsguiitgst al, (2020)
menyatakan bahwa keberagaman dewan mengacu pada variasi yang terdapat dalam susunan dewan di
perusahaarKeberagaman dewan dapat memberikan variasi dalam kualitas, kemampuan, dan kecakapan
yang dimiliki oleh individuindividu pada dewan sebagai masukan dalam proses pengambilan keputusan
(Ozgur, 2020) Komposisi dewan merupakan komposisi dari dewan direksi dan dewan komisaris yang
terdapat pada suatu perusahaan. Komposisi dewan komisaris yang tinggi mengakibatkan pengawasan
berlebihan yang menghambat inovasi dan kreativitas di pihak direksi, dan kia@egiyetahuan bisnis
yang membuat pengambilan keputusan dan diskusi di tingkat dewan lebih rumit. Komposisi dewan
direksi menunjukkan manajemen yang otonom dan tidak independen. Akan tetapi, dewan direksi
mengawasi pemantauan internal deengoptimalkamrofitabilitas perusahaaffislamet al.,, 2023)

Penelitiansebelumnygyang menelitcorporate governancdan profitabilitas menunjukkan hasil
yang inkonsisten. Penelitian olétawi (2022) menerangkaiahwa ukuran dewamerdampalpositif
pada profitabilitas perusahaan, serta dewan indepebha@edampaknegatif pada profitabilitas
perusahaan. Kemudian, penelitian ol&ptoo et al, (2021) menerangkatbahwa ukuran dewan dan
komposisi dewan berpengaruh negatif pada profitabilitas perusahaan, serta dewan independen dan
keberagaman dewan berpengaruh positif pada profitabilitas perus@ibedapat perbedaan hasil pada
ukuran dewan, menurttaryani & Susilawati (2023 Kwarteng(2022) Tembaet al,, (2023) Zelalem
et al, (2022) Safitri et al, (2024) danOnmonyaet al, (2024)bahwa ukuran dewdrerdampalpositif
pada profitabilitas perusahadremuarnyang berbedgerdapapadapenelitianYulianti & Cahyonowati
(2023, Adegbayibi & Adelowotan2024) Aidoo et al, (2024) danRaboshuket al, (2023) yaitu
ukuran dewarberdampaknegatif terhadap profitabilitas perusahaan. Menurut peneltrasetio &
Rinova (2021) Citradewi & Widiani(2024) danMalelak et al, (2024) bahwa ukuran dewan tidak
memberikan pengaruh yasgnifikan pada profitabilitas perusahaan.

Penelitian mengenai dewan indepenglangdilakukan olehKiptoo et al, (2021) Althagafi &
Alalyani (2023) Kyere & Ausloos(2020), dan Aidoo et al, (2024) menerangkarbahwa dewan
independen berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusadtasihyang berbeda ditunjukkan oleh
Onmonyaet al, (2024) Adegbayibi & Adelowotan(2024) dan Otekunrin et al, (2024) yang
menerangkanbahwa dewan independeberdampaknegatif terhadap profitabilitas perusahaan.
Penelitian mengenai keberagaman dewan Klptoo et al, (2021)danNingrum (2024) menemukan
bahwa keberagaman dalam dewaerdampakpositif pada profitabilitas perusahaan. Temuan ini
mengemukakan hasil yang berbeda, yairArthaet al, (2021)sertaWirawan & Willim (2023), yang
menyimpulkan bahwa keberagaman dewan tideidampakierhadap profitabilitas. Sementara itu,
penelitian yang berfokus pada komposisi dewan, sepertiditatii olehWendy & Harnidg2020 dan
Islam et al, (2023) menerangkarbahwa struktur dewan secara positif memengaruhi profitabilitas
perusahaan. Namun, hasil yang bertolak belakang ditemukaKiplkelo et al, (2021)danKwarteng
(2022) yangmengindikasikabahwa komposisi dewan berdampak negatif terhadap profitabilitas. Di
sisi lain, penelitiaOnmonyeet al, (2024)mengindikasikan bahwa komposisi devtigiak memberikan
pengaruh yang signifikan pada profitabilitas perusahaan

Resourcedependency theoryang dikemukakan oleRfeffer & Salancik(1978) institusi dapat
memperoleh sejumlah besar sumber daya berharga melalui dewan, yang pada akhirnya dapat
mengurangi ketergantungan pada lingkungan eksternal. Tearemjelaskarbahwaperusahaagang
memperolehdewan yang besar memilipotensi untuk mengakses berbagai sumber daya dari
lingkungan luar. Perusahaandengan dewan besar akan meningkatkan mekanisme monitoring
manajemen, karena ukuran dewan dapat menentukan tingkat dan keefektifan pemantauan profitabilitas
perusahaan, serta peningkatan dewan dapat membantu perusahaan menghasilkan banyak masukan
masukan baru yang strategistuk meningkatkan profitabilita@/utianingsihet al, 2024) Penelitian
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yang dilakukan oletlawi (2022), Onmonyaet al, (2024) Haryani & Susilawati (2023 Kwarteng

(2022) Zelalemet al, (2022) Tembaet al, (2023) sertaSafitri et al, (2024) menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah anggota dewan direksi dapat mendorong peningkatan profitabilitas perusahaan.
Dengan demikian, ukuran dewterdapafipengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaaapun
rumusan hipotesis

H1: Ukuran dewan berpengaruh positif terhadap profitabiliiesahaan

Teori agensi yang diungkapkanoleh Jensen & Meckling(1976) menerangkankonflik
kepentingan dalam perusahaan muncul karena manajemen memiliki peran dalam menjalankan
kebijakan, sedangkan risiko dari kebijakan tersebut ditanggung oleh pemegang Sahasn.ini
membuat manajemen tidak merasakan secara langsung dampak dari keputusan yang mereka ambil,
sementara pemegang saham justru menanggung risiko tersebut, yang kemudian memunculkan potensi
konflik kepentingan. Selain itu, manajemen sering mengakeipiitusan yang lebih menguntungkan
bagi kepentingan pribadi dibandingkan demdeepentingan pemegang saham. Ofababitu,
pemegang saham mempercayakan pengawasan dan pengendalian tindakan manajemen kepada dewan
independenMenurutFama & Jense(l983) masalah keagenan dapat diminimalkan jika dewan terdiri
dari dewan independen. Penelitian ofétioo et al, (2024)danKiptoo et al, (2021) mengungkapkan
bahwa keberadaan dewan independen krpsidhpraktik tata kelola perusahaddewan independen
memberikan sudut pandang yang berbeda dari pihak manajemen maupun pemegang saham, sehingga
mampu mendorong proses pengambilan keputusan yang lebih objektif serta memperkaya keputusan
dengan beragam pengalaman dan latar belakatagpunrumusan hipotesis:

H.: Dewan independen berpengaruh positif terhadap profitalpktasahaan

Teori ketergantungan sumber daya menggarisbawahi bahwa dewan memiliki peran krusial dalam
menyediakan sumber daya yang dibutuhkan oleh manajemen melalui hubungan mereka dengan
lingkungan eksternaPfeffer & Salancik 1978. Teori ini juga menekankan bahwa dewan yang lebih
besar, dengan anggota yang memiliki kualifikasi profesional tinggi, dapat memberikan arahan yang
lebih efektif dan mengakses sumber daya lebih baik dibandingkan dewan yang leb8ukeloér daya
utama tersebut meliputi berbagai keahlian yang membantu manajer dadagelolatanggung
jawabnyaagarlebih efektif. Kombinasi dewan yang memiliki beragam keterampilan dan keahlian dapat
secara signifikan meningkatkan profitabilitas perusahaan. PenelitiarKigtdo et al, (2021) dan
Ningrum (2024)menunjukkarkeberagaman dalam dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
sebagaimana diukur melalui indikator profitabilitAstinya, perusahaan dengan dewan yang memiliki
pengalaman profesional yang luas cenderung menunjukkan kinerjmgagnaldari padgerusahaan
yang dewan direksinya memiliki pengalaman profesioyatierbatasAdapun rumusan hipotesis
Hs: Keberagaman dewan berpengaruh positif terhadap profitalpditasahaan.

Teori ketergantungan sumber daya menyatakan komposisi anggota dewan disesuaikan dengan
kebutuhan akan akses sumber daya serta ketergantungan terhadap lingkungan eksternal. Teori ini
menganggap bahwa manajemen perusahaan sangat penting karena menyeudizkagtega bagi para
manajer yang akan memanfaatkannya untuk mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan hal tersebut,
dengan kemampuan dewan dalam menyediakan sumber daya kepada perusahaan dan keahlian yang
baik, maka perusahaan dapagngoptimalkarprofitabilitas perusahaan. Penelitian oldfendy &
Harnida(2020 danlslam et al, (2023) mengungkapkakomposisi dewatbempengaruh positipada
profitabilitas perusahaan dengan indikator profitabilitas. Hdlenartibahwapeningkatamasio dewan
direksimampumenghasilkan profitabilitalebih optimal Adapun rumusan hipotesis
Ha4: Komposisi dewan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan
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Corporate Governance
Ukuran Dewan (X1) H, ()
1
Dewan Independen (X2) @
Keber Dewan (X3 —
eberagaman Dewan (X3) V
Komposisi Dewan (X4) Hi (%)

SumberData Penelitian, 2@

Profitabilitas (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian iniadalahpenelitian kuantitatif berbentuk asosiatif hubungan kausafeselitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan data berbentuk angka, sehingga dalam
pengolahannya menerapkan analisis kuantitatif yang bersifat inferensial. Prosesnya dilakukan secara
sistematis, terencana, serta tersusun dengan ghatedstrukturMetodepenelitian kuantitatibdalah
pendekatarberdasarkampada filosofi positivismeserta diperuntukamelakukan penelitian terhadap
populasi atau sampel terter{Bugiyono, 2018:15 Penelitian iniakan mengkaji bagaimana hubungan
variabel independenaitu ukuran dewan, dewan independen, keberagaman dewan, dan komposisi
dewanpadavariabel dependen, yaitu profitabilitas perusahaan sektor energi di BEI untuk periode 2021
2023.

Profitabilitasmerupakarkapabilitagperusahaagunamemperoletkeuntungardari ekuitas yang
dimiliki . Profitabilitas diukur dengareturn on equit{ROE) yangmenjelaskabagaimana perusahaan
manfaatkan sumber dayanya dalam rangka umehdapatkaprofit. ROEmerupakanmasio keuangan
yang memberikan gambaraseberapa menguntungkan sebuah perusahaan dalam menggunakan
modalnya. Pengukuran ROE diadopsi dari penelifiaioo et al, (2024) Kwarteng (2022) dan
Widianti et al, (2024):

ROE =————— QP T TT. Dttt ettt e eae e (1)

Ukuran dewan merupakan jumlah dewan baik dewan komisaris dan dewan direksesaxatay
di suatu perusahaan. Ukuran dewan memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas manajemen
perusahaan, karena dapat memberikan pengalaman yang lebih luas dan masukan yang konstruktif untuk
mendorong kemajuan perusahaan. Hal ini juga berkontribusi pewniagkatan profitabilitas yang
optimal. Ukuran dewan ditentukan oleh jumlah anggota dewan komisaris dan dewan direksi yang
terdapat dperusahaan tersebut yang diadopsi dari peneMiania & Tjahjono(2022)danUtamaet
al., (2023)
X1 = Jumlah dewan direksi + jumlah dewan komisariE é ¢ ¢ 6 ¢ 6 ¢ éé . éééééée. . . (2)

Dewan independen mengacu pada dewan eksternal yang tidak berafiliasi dengan internal
perusahaafFama & Jenseri983) Dewan independen mengacu pada jumlah dewan independen yang
memiliki kursi di dewan komisaris dan tidak berafiliasi dengan perusahaan. Dewan independen
merupakan proporsi dewan independen dalam dewan komisaris perusahaan. Dewan independen dapat
diukur deman proporsi komisaris independen pada perusahaan diadopsi dari peliaitkk et al,
(2024)danKiptoo et al, (2021)

X2= QP TETLR e (3)

Corporate Governance dan Profitabilitas Perusahaan,
I Nyoman Amertha Brahmanda De&al Putu Sudana



1559 e-ISSN: 23373067

Keberagaman dewan mengacu pada variasi yang terdapat dalam susunan dewan di perusahaan.
Keberagaman dewan dapat memberikan variasi dalam kualitas, kemampuan, dan kecakapan yang
dimiliki oleh individwindividu pada dewan sebagai masukan dalam proses peiaarképutusan
(Ozgur, 2020) Keberagaman dewan dalam hal ini mencakup kualifikasi profesional dewan dalam suatu
perusahaan, seperti pengalaman kerja. Pengalaman kerja diukur dengatarpemgalaman kerja
sebelumnya dari anggota dewan direksi dan komigatds kemampuan manajerial seperti menjadi
anggota dewan direksi atau komisaris, kepala bagian, dan mbha#&jgrengalaman pada perusahaan
yang sama maupun yang berbeda diadopsi dari penditigmum (2024)

,,,,,,,,,,,,,

X3= €Eéééeceéé..eé6ééeeééeeéeéé(4)

Komposisi dewan merupakan komposisi dari dewan direksi dan dewan komisaris yang terdapat
pada suatu perusahaan. Komposisi dewan komisaris yang tinggi mengakibatkan pengawasan berlebihan
yang menghambat inovasi dan kreativitas di pihak direksi, dan kurarggmngetahuan bisnis yang
membuat pengambilan keputusan dan diskusi di tingkat dewan lebih IKamiposisi dewan direksi
menunjukkan manajemen yang otonom dan tidak independen. Komposisi dewan ditentukan dari
proporsi dewan direksi yang terdapat dalam perusahaan yang diadopsi dari pdfiplitiaret al,

(2021)

X4= QP TUTL R (5)

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi BEI periode tahw2@P2Penelitian
ini memilih sektor energi di Bursa Efek Indonesia karena memiliki tingkat profitabilitas tinggi dalam 3
tahun terakhir Hal ini didorong oleh karakteristik sektor energi yang melibatkan investasi besar,
teknologi tinggi, dan tingkat pengembalian alam yang rendah, sehingga mencerminkan profitabilitas
yang baik.Penelitian ini menerapkan metodenprobability samplingyaitu pemilihan sampeyang
mana tidak semua elemen atmgianpopulasimempunyapotensiyangsetarauntuk terpilih sebagai
sampé Teknik purposive samplingdigunakan pada penelitian iberdasarkan kriteria atau
pertimbangan tertentu agar diperoleh sampel yang mewakili dan relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2018:128

Tabel 2.
Kriteria Pemilihan Sampel

Jumlah Observasi

Kriteria 2021 2022 2023 Total
1) Perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI selama pe 71 75 83 229
20212023
2) Perusahaan yang laporan tahumatidak dapat diakses pac  (4) 3) (6) (13)
periode 20242023
Jumlah Observasi 67 72 77 216
Outlier Data (16) (29) 9) (44)
Total Observasi 51 53 68 172

SumberData Penelitian, 2025

Sumber data dalam penelitian yaiitu data sekundgrang merupakadata yang diperoleh secara
tidak langsung melalui dokumen maupun orang (&ngiyono, 2018:194Penelitian menggunakan
data sekunder berupa laporan tahunan perusahaan sektor energi yang diundsitusdBitl
(www.idx.co.id) dan situs resmi perusahaan. Teknik analisis data yang digugakaruji statistik
deskriptif, kemudian uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, dan
uji heteroskedastisitas. Setelah itu dilakukan uji regresi linear berganda dan kemudian uji hipotesis.
Dalam melakukan teknis analisis data digunakan bantuan prdgjedistical Package for the Social
ScienceAdapun model analisis linear berganda yang digunajatu
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Y rog)= U+ BIX1L +B2X2 +B3X3 +DAXA + Ui n s en e (6)
Keterangan:

Yrogy = Profitabilitas

U = Konstanta

b = Koefisien X

X1 = Ukuran Dewan

X2 = Dewan Independen

X3 = Keberagaman Dewan

X4 = Komposisi Dewan

U = Standard Error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memanfaatkan statistik deskriptif untuk menyajikan gambaran data melaluj ukuran
seperti nilai rataata,standar deviasinilai tertinggi dannilai terendahStatistik deskriptif umumnya
digunakan untukmenyediakanpemahaman awal mengeraii data sampeyang kemudian akan
dianalisisdengarstatistik lanjutan untuk menguiji hipotesis

Tabel 3.
Hasil Statistik Deskriptif
Observation Minimum  Maximum Mean Std. Deviasi
Profitabilitas (%) 172 -20,5¢ 43,57 10,77¢ 13,59¢
Ukuran Dewan (Orang) 172 4 23 7,3¢ 3,18:
Dewan Independen (%) 172 25,0( 80,0( 43,66( 11,318
Keberagaman Dewan (Tahun) 172 2,38 25,7¢ 8,58¢ 4,36(
Komposisi Dewan (%) 172 28,51 71,48 51,69¢ 8,93¢

Sumber Data Penelitian, 2025

Tabel 3.menyajikan nilai rataata profitabilitas sebesar 10,7Kkbrangdari nilai maksimal
sebesar 43,5Milai ratarata profitabilitas sebesar 10,775 persen mengindikasikan bahwaateata
perusahaan sektor energi menghasilkan laba dari modal yang dimiliki sebesar 10,775Ndeaisen.
deviasi standar pada profitabilitas sebesar 13,598 lebih besar dibandingkan nitsiarata, artinya
sebaran data profitabilitas sangat tinggi yang mencerminkan data beragam antara satu data dengan data
lainnya. Nilai minimum terendah pada prdififitas merupakar20,54, yang memiliki arti bahwa masih
terdapat perusahaan yarbelum maksimal dalam mengelola profitabilitas sehingga mengalami
kerugian.

Tabel 3.menunjukkan nilai rataata ukuran dewan sebesar 7,33 lebih kecil dari nilai maksimal
sebesar 2qilai ratarata ukuran dewan sebesar 7 orang mengindikasikan bahwateafgerusahaan
sektor energi memiliki ukuran dewan dari dewan direksi dan komisaris sebanyak MNilartgviasi
standar pada ukuran dewan sebesar 3kiB8ang darinilai rataratanya, artinya data ukuran dewan
sudahtersebamerata. Nilai minimum terendah pada ukuran dewan merupakan 4, yang memiliki arti
bahwa masih terdapatqsahaan yang belum maksimal dalam menetapkan ukuran dewan.

Tabel 3. menyajikan nilai ratata dewan independen sebesar 43,660 lebih kecil dari nilai
maksimal sebesar 8Nilai ratarata dewan independen sebesar 43,660 persen mengindikasikan bahwa
ratarata perusahaan sektor energi memiliki proporsi dewan komisaris independen sebesar 43,660
persen.Nilai deviasi standar pada dewan independen sebesar 1MyBdryy darinilai rataratanya,
artinya data dewan independen sutgabebamerata. Nilai minimum terendah pada dewan independen
merupakan 25 persen, yang memiliki arti bahwa masih terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam
menetapkan proporsi dewan independen.
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Tabel 3.menyajikannilai ratarata keberagaman dewan sebesar BJBBih kecil dari nilai
maksimal sebesar 25,7Silai ratarata keberagaman dewan sebesar 8,5 tahun mengindikasikan bahwa
ratarata perusahaan sektor energi memilikifratia pengalaman kerja sebesar 8,5 taNilai deviasi
standar pada keberagaman dewan sebesarlyB&th darnilai rataratanya, artinya data keberagaman
dewan sudatersebamerata. Nilai minimum terendah pada keberagaman dewan merupakan 2,33, yang
memiliki arti bahwa rasih terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam menetapkan keberagaman
dewan.

Tabel 3. menyajikannilai ratarata komposisi dewan sebesar 51,698 lebih kecil dari nilai
maksimal sebesar 71,48ilai ratarata komposisi dewan sebesar 51,698 persen mengindikasikan bahwa
ratarata perusahaan sektor energi memiliki proprosi dewan direksi sebesar 51,693\pkiséeviasi
standar pada komposisi dewan sebesar 8k@B&ng darinilai rataratanya, artinya data komposisi
dewan sudakersebamerata. Nilai minimum terendah pada komposisi dewan merupakan 28,57, yang
memiliki arti bahwa terdapat perusahaan yang belum maksimal dalam menetapkan komposisi dewan.

Tabel 4.
Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residu

N 172
Test Statistic 0,06:
Asymp. Sig. (ailed) 0,20(

Sumber Data Penelitian, 2025

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian statishi&rdistribusi normalTerlihat padanilai statistic
KolmogorowSmirnov sebesar 0,062 dengdig (2tailed) sebesar 0,200 lebi®0,05. Olehsebabitu,
maka modeini layak digunakan lebih lanjut.

Tabel 5.
Hasil Uji Autokorelasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 0,414 0,171 0,152 12,525 1,854

Sumber Data Penelitian, 2025

Tabel 5. menunjukkan nilai DurbiWatsonTestsebesar 854 berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan, dengan menggunakan tabel DW statistik, didapat 103 dan du = ,798. Dikarenakan
DW hitung berada diantara du dawld (1,79801,854C2,201), makadisimpulkan tidakerdapaiejala
autokorelasi.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Ukuran Dewan 0,893 1,119
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

Dewan Independen 0,973 1,028

Keberagaman Dewan 0,862 1,160

Komposisi Dewan 0,930 1,075

Sumber Data Penelitian, 2025
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